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ABSTRAK

STUDI KARAKTERISTIK MARSHALL PADA ASPAL DENGAN
MODIFIKATOR LATEKS TERHADAP KINERJA BETON ASPAL
LAPISAN WEARING COURSE

Beton aspal (asphalt concrete) merupakan salah satu jenis dari lapis
perkerasan konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement). Campuran beton
aspal tersebut terdiri atas agregat kasar, agregar halus, filler dan menggunakan
aspal sebagai bahan pegikat. Ketersediaan aspal, yang pada umumnya berasal dari
proses destilasi minyak bumi semakin lama semakin menipis jumlahnya, seiring
dengan semakin sedikitnya ketersediaan minyak mentah (crude oil) yang
terkandung didalam perut bumi. Permasalahan di atas akhirnya membuka pikiran
banyak pihak untuk mengembangkan aspal modifikasi (polymer modified
asphalt), yaitu dengan cara menambah dengan bahan aditive atau mensubstitusi
sebagian dari jumlah aspal dengan bahan polymer dengan tujuan untuk
menghemat penggunaan aspal tanpa mengurangi kualitas namun justru diharapkan
dapat meningkatkan kinerjanya. Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah
elastomer alami, yaitu karet alam dalam bentuk /ateks atau getah karet.
Penggunaan substitusi lateks terhadap beton aspal diharapkan dapat menghasilkan
suatu alternatif baru dalam meningkatkan kinerja perkerasan jalan dan dapat
menjadi solusi bagi struktur perkerasan jalan dalam menerima beban berat dari
kendaraan, tahan terhadap perubahan kondisi alam, sehingga diharapkan
konstruksi jalan bisa bertahan lama. Dari variasi pesentase ditunjukkan pada
campuran dengan kadar aspal 6% dan lateks 4% yang memiliki stabilitas 1237,60
Kg, VIM 15,90%, Flow 4,26 mm, MQ 321,54Kg/mm dan layak untuk digunakan
sebagai bahan subtitusi aspal pada lapisan wearing course.

Kata Kunci: Substitusi, Aspal, Lateks, Marshall
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PARTIAL SUBSTITUTION OF NATURAL LATEX
MATERIALS ON ASPHALT POROUS PERFORMANCE TO WEARING
COURSE LAYER

Asphalt road surface conditions need good abusive level, so that the
wheels of vehicles are not easily slipped, can reduce traffic accidents during the
rainy season. On the other hand, the availability of oil asphalt is decreasing along
with the limited oil availability in world. This problem finally open the minds of
many sides to developing the modified asphalt currently which is developed,such
as natural rubber in the form of latex or rubber latex. The use of latex substitution
on porous asphalt is expected to producing a new alternative in improving the
performance of pavement and can be as a solution for highways to receiving
heavy loads from vehicles and also utilizing good absorption to avoid stagnant
water due to rain. The results of this study indicate that the substitution of latex in
asphalt as a binder material which is can maintain Marshall characteristic values
over of specifications, increase the value of stability and maintain the value of
melting, so that it is not too high. From the percentage variations shown in the
mixture with 5% asphalt content and 4% latex which is feasible to recommend
because the most maximum stability value is 1830,330 kg, VIM 19,576%, Flow
5,347 mm, MQ 342,310 kg/mm and is suitable for use as a substitute asphalt on
the wearing course layer.

Keywords: Substitution, Asphalt, Latex, Marshall
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